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Tenggara)
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,ABS'T'?AK

Penelitian ini bertuju;rn (a) urrtuk nrenilai dampak ekologi (exisfing conclition)
pada pengelolaan kawasan tanrbak udang (lr) untuk memprediksi clampak ekologi
pengetnhangan pengelolaan l<avvasan tarnbal< ueiang berkelanjutan. Penelitian ini ielah
dilakukan di Kabupaten Dornpu, Nusa Tenggara Barat dengan merrggunakan metode
pengarnatan terhadap contoh air linrbah Liuarrgan tambak semi intensif dan metode
survey. Contoh air yang terkumpul dianaiisis dengan menggunakan analisis
labr:ratorium. Sedangkan anaiisis data hasil survey dianalisis secara cieskriptif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirnbah air buangai'r tambak derrgan
kandungan BoD (Biologicat oxygen Demand), N (Nitrogen) dan p (phosphar) nrasing-
masing 40,125 ppm; 0,06075 ppm; dan 0,225 ppm. Luas kawasan budidaya tamnaX
udang berkelanjutan adalah 2 350 tia (50 % dari potensi ltawasan) yang terdiri atas
penggunaan 325,5 ha tami,:l.l intensif; 1117,5 ha tanrbak semi intensif dan 1 Bg0 ha
tarnbak tradisional- Dengan budidaya tanrbak udang berkelanjutan ini, diperkirakan
dampak total terhadap BCD, Nl dan P r''rasing-masing sebanyrrl( 706.14s,6 kg; 1.070,7 (g
dan 3.965,6 kg serta danrpal< total terhadap hutan mangrove seluas 2.350 ha riengiln
kualitas sedang. (skor 80).

wiegru:ri3}Isl
AtsSTR;iC f

The aims of this research are (a) to assess ecology impacts on current shrirnp
culture zone managentent (b) to prerlict ecology impacts of sustainable shrirnp cuiture
zone management development. Tire research has heen conductecJ in Dompu Regency,
West Nusa T'enggara by using otrservatlon and siirvey. -l-he collected data have been
analyzed by Iaboratory and descriptive.

I'he result shows that the watte wirter r:f out{lour of klraolcish lvater pond culture
which contains BoD (Biological o;<ygen Dern;:nd), N (Nitrogen) ancj p (phosphor) as
follows 40,12.5 pi:ni, 0.06075 pprn anrl 0.1125 pprn The totai s;tistainable shrimp culture
area is ?,350 lta (50 Y" frorrr pr:tentral zone) '.rihicn consist of 325.5 ha intensive; 117.S
ha semi-intenstv* and 1,8B0 ha tradition:il cr.ritures. By this sustainable shrinrp culture, the
wastewaterof LloD, l"landParepredicterlasfollovv706, 14s,0kg; 1,070.7kgandg65.6
kg. Total of matngrove forest area is 2,350 ha and quaiity acore of mangrove forest is 80.

Keywords . Ecology impacts, $ustainable, $hrirnp Aquacuiture and Management
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Latar belakang
Wilayah pesisir merupakan daerah

peralihan antara daratan rJan lautan.
(Soegiarto, 1976 datam Dahuri 2Cr01).
Budidaya tambak merupakan salalr satu
potensi sektor perikanan yang signifikan dr
wrlayah pesisir. Luas tambak dr ln'donesia
sebesar 1,2 juta ha dengan rata-rata
pertumbuhan sebesar S,1 persen per tahun.
Propinsi Nusa Tenggara Barat (NIB)
memiliki kawasan pertambakan seluas 7345 ha pada tahun 2005 clengan
peningkatan 49,1 ha per tahun (Di4en
Perikanan Budidaya DKp 2006). Kabupaien
Dompu memiliki ?6,1 % kawasan
pertambakan propinsi NTB (setuas 1.915
ha) Perluasan taqbak di Kaliupaten f)ortrpu
masih tergolong rendah yakni 33,5 ha per
tahun (Bappeda Dompu 2005; pemenntah
Katrupaten Dompu 2006)

Salah satu komoditas anclalan yang
dihasilkan dari tamhak adalah udang baik
udarrg windu (Penaeus monarlon) atau
udang vanarne (LitopenaeuE vannamei).
tJdang merupakan komotlitas' ekspor
andalan lndonesa untuk rnendapatkan
devisa. Selain itu, produksi udang juga
dituntut untuk tu.luan konsumsi dalam negeri
guna rnemenuhi kebutuhan gizi masyarakat.
Untuk memenuhi tuntutan tersebut produksi
udang harus ditingkatkan baik melalui
intensifikasi maupun ekstensifikasi.
Produktivrtas tambak uflang Kabupaten
Dompu selarna lima tahun cenderung
nlenurun. Produlttivitas tambak urlang pada
tahun 19m diperoleh sebesar 1,0S
tonlha/tahun atau jika diasumsikan periode
produksi tambak dua kali setahrrrr maka
produKivitas tersebut sebesar S2S
kglha/musim dan produktrvitas ini ttclak
pernah melebihi 525 kglha/musirn selama
tshun 2000, 2OO1,2AOZ dan 2003 (Bappeda
Dompu 2005; Pemerintah Kabupaten
Dompu 2006).

Rendahnya produktivitas irri
nlencerminkan rendahnya tingkat
tekhnologi. Selain rtu rendahriya
praluktivitas akibat degradasi supbercJaya
termasuk akibat konversi hutarr rnangrovs.
adanya serangan hama 'penyakit.
Merigkonversi hutan mangrove akan
menimbulkan pqrmasalahan traru terutanta
aneka konflik kepentingan di dalanr
pengernbangan penggunaan sumberdaya di
antara sfakeholders baik kepentingan

pemanfaatan di darat maupun di laut
sehingga akan mengancam keberlanjutan
peinanfaatan sumberdaya pesisir. Selain itu
jrtga dapat menimbulkan polusi, salinisasi
pada uurnur air ntinunr dan sawah tjestruksi
anak-anak ikan liar dan aneka species
cruslacea (Deb, lggS ; Hein, 2000 , Osuna,
2000)

Pemerintah daerah Kabupaten
Dompu melalui semangat otonorni daerah
bere'..r ana meningkatkan produksi udang
guna mendongkrak pendapatan asli daerah
(PAD). Peningkatan produksi ini dilakukan
melalui peningkatan tekhnologi budiclaya
dan ekstensifrkasi. Pada hal upaya terselrut
akan berakibat pada rneningkatnya linrbah
buangan tarnbak seperti BOD, N dan p,
Buangan limbah tambak tersebtrt pada
gilirannya akan bercampur dengan air laut,
selanjutnya al<an menjadi input pada
budtdaya tarnbak pada masa yang akan
datang

Berdasarkan uraian di atas, mal.ia
terdapat isu utama dampak ekologi
penelitian ini yaitu berapa besar dampak
ekologi akibat adanya pedambakan udang
Dampak ekologi memiliki makna penrbahan
yang terjadi datam lingkungan pesisir akibat
adanya fimbah rbuangan dari kegiatan
pertambakan udang. Pararneter limbah
buangan tambak adalah BOD, N dan p,
Pengembangan tanrbak juga berdampak
pada luas dan kualitas hutan mangrove.
Tujuan penelitian

Adapun yang nrenjadi tujuan
penelitian ini adalah : (a) Untuk menitai
dampak ekologi pengelolaan kawasan
tambak udang (exlsilng condition) (b) tJntuk
memprediksi darnpak ekologi
pengenrbangan kawasan tambak udang
berkelanjutan.

Metodologl Penetlfian
Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini adalah wilayah
Pesisir Kabupaten Dompu, propinsi Nusa
Tenggara Barat dengan mengambil seluruh
kecamatan yang terdapat budidaya tarnhrak
dt daeralr ini
Metode dan analisis data

Metode pengumpulan data yang
digunakan daiam penelitian ini adalah
lvletode penganratan terhadap air dan hutan
mangrove. . Pengamatan air dilakukan
terhadap limbah air (ouilet) buangan tambak
semi intensif dan perairan sungai,
Parameter limbah air meliputi BOD

t
a

,,
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lbiotogicat Oxygen Demand\, N
(Nikogen) dan P (Phosphor). Penganrtiilan
contoh air buangan tambak dilakukan pada
sore hari ketika air limbah tambak dibuang
bersamaan dengan panen udang. Jumlah
contoh air limbah tambak sebianyak 4
(empat) sampel dan Contoh air sungai (inlet)
diambil secara menyebar pada 4 (empat)
titik pengamatan yaitu di hulu dan hilir
sungai masing-masing satu sampel
sedangkan ditengah - sungai diambil
sebanyak dua sampel.

Luas mangrove diamati secara
langsung yang didasarkan pada data
sekunder Dinas Kehutanan Kabupaten
Dompu tahun 2005, sedangkan kualitas
hutan mangrovt atas dasar skala ordinal
dari sangat jelek sampai sangat baik (1-5)
dari hasil survey terhadap petambak,
masyarakat lokal, pengusaha restoran,
perusahaan hatchery, Bupati Dompu,
Bappeda Kabupaten Dompu,' l)inas
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Dompu,
Dinas Kehutanan Kabupaten Dompu,
Anggota DPRD Kabupaten Dompu,
Perguruan Tinggi (Unram) dan Lembaga
Sosial Masyarakat.
, Analisis data hasil pengamatan

contoh air dilakukan pada laboratoriunr
analisitik Unram. .Sedangkan, analisis data
hasil survey dianalisis secara deskriptif.

Hasil Dan Pembahasan

Jurnal Penelitian Universitas Mataram

Dampak ekologi budidaya tambak uclanil
(Exlsfing conditionl

Beban limbah nitrogen yang berasal
dari hasilsamping metabolisme hewan lang
dikeluarkan berupa ekspresi baik yang
berada di air buangan tanrbak maupun pada
sungai masih berada. pada batas yang
belum mernbahayakan.' Rata-rata nitrogen
yang ada pada air buangan limbah tambak
sebesar 0,061 mg/l dan rata-rata limbah
nitrogen yang ada pada air sungai adalah
0,1425 mg/ltr. Menurut Widigdo (2001) batas
toleransi kualitas air untuk parameter

nitrogen adalah 0,25 mg/l dengan optimum
sebesar 0 mg/ltr.

Jumlah limbah phosphor baik yang
terkandung dalam perairan sungai rnaupun
buangan limbah tambak juga masih pada
batas toleransi. Rata-rata kandungan pospor
pada air buangan tambak sebesar 0,225
ppm sedangkan yang berada air sungai
sebesar 0,21 ppm. Menurut Widigdo (2001)
batas tolensi limbah phosphor budidaya
tambak dcngan kisaran 0,05 - 0,5 ppm dan
optimal sebesar 0,5 ppm.

|{asil analisis laboratorium terhadap
BOD memberikan nilai BOD yang tinggi
dibandingkan dengan nilai batas (< 25 pfm),
yaitu rata-rata 36,45 ppm di perairan sungai
sedangkan pada air buangan tambak
sebesar 40,125 pprn. Walaupun nilai BOD
tersebut tinggi melampaui batas toleransi,
tetapi keberadaan ini sangat baik untuk
proses dekomposisi diperairan asalkan
ketersediaan oksigen terlarut juga banyak.
Menurtrt Widigdo (2001) BOD (Biotogicat
Axigen Demand) dapat memberikan
gambaran jumlah bahan organik perairan
yang mudah diuraikan secara biologis dan
juga dapat memberikan gambaran seberapa
besar oksigen yang diperlukan dalam proses
dekomposisi di perairan. Semakin tinggi nilai
BOD maka akan memberikan gambaran
semakin besarnya bahan organik yang
dapat terdekomposisi dengan menggunakan
sejumlah oksigen di perairan.

Aclanya limbah BOD, N dan p
tersebut sebagai akibat adanya pemberian
pakan buatan. Pemberian pakan buatan
dalam budidaya merupakan salah satu
penyebab penurunan kualitas lingkungan
prerairan, karena pakan buatan ying
clrb€irii?h sebagian di makan oleh udang
dan sebagian akan menjadi limbah organii
dalam perairan dan merupakan salahlatu
penyebab penurunan kualitas perairan (Mc
Donald et a/. 1996 ; HorowiE dan llorowitz
2000 dalam Rachmansyah 2004).

I
t

t,

I

I
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ni, Atuangan Tambak Semi
lntensif dan Sungai Raba Laju Kabupaten Dompu

Kode
P (ppq! _ __

4,21 L

I

f)

4
K2-- --K3 -

SuU total

0,20
o,?? 

,4,4 _
0,84

0,?q
o,& :t7,1

I 0,07
I-- --- o,t:

T2
T3
T4

total 0,w
Rerata _ _ -0,!?!

L laboratoriuSumber: Data ol
Keterangan T = Tambak, K= Sungai atau Ka[ (bahasa lokal nanga. sori)

39,9
160,5

125

a

Mengacu pada lumlah limbatr t.l, t)
maupun jumlah BOD pada air' buarigan
tambak maupun perairan surrgai {1ouitetl
masih memungkinkan untul< d;lakul..an
pengembangan budidaya tambak udang
baik dilihat dari aspek perluasan areal
maupun peningkatan mutu tekhnologinya
dengan syarat kondisi hutan nrangrove batk
dan tidak adanya atau rendahnya pengaruh
ekologi dari kegiatan lahan atas (r.rp /anrJ)
sepertisawah, ladang dan lainnya.

Keberadaan hutan mangrove dapat
berf ungsi sebagai penyaring (biofitterl
limbah buangan tambak, sehingga masukan
(input) limbah dari hasit kegiatan
pertambakan tidak semuanya menjadr
beban limbah air l&ut, tetapi dapat dietiminir
oleh hutan mangrove tersebut lr4enurut
Robertson dan Phillips (199S) dalam
Rustam (2005), bahwa setiap hektar tambak
udang intensif ,dan semi intensif dibutuhkan
masing-masing 7,2 ha dan 2,4 ha hutari
mangrove untuk menyerap nitrogen (N) dan
21,7 ha dan 2,8 ha untuk menyerap po$por
(P) dari hasil buangan limbah tambak.
Selanjutnya Menurut Kautsky et at. (1997)
dalam Rustam (2005) untuk mendukung
usaha budidaya secara intensif agar tetap

lestari, maka cJalarn 1 m, luas tambak
diperlukan luas mangrove minimal 9,6 m2
qltLrk. menyerap tinrbah organik yang
dihasi lkan dari kegiatan budidaya.

Berdasarkan hasil estimasi luasan
hutan mangrove yang dibutuhkan untul<
menetralisir lirnbah N dan p, maka luas
hutan mangrove (ha) yang dibutuhkan untuk
menetralisir limbah tambak udang di
Kabupaten Dompu dengan luas total tamlrak
semi intensif sekarang (exlsting) sebesar 1g
ha adalah masing-masing 45,6 ha untuk
lirnbah N dan 53,2 ha untuk limbah
Phosphor. Dilihat clari kondisi pertambakan
tudang yang ada sekarang maka dukungan
hutan mangrove untuk menetralisir lrmbah N
dan P masih sangat besar. Menurut dala
potensi kawasan mangrove atas dasar
rerrcana tata ruang daerah pantar di
Kabupaten Dompu terdapat hutan mangrove
seluas 4.710 ha. Dari luas tersebut terdapat
sekitar 300 ha hutan mangrove yang berada
di luar kawasan dengan vegetasi jarang dan
rusak yang menyebar di Mbawi, Jambu,
Kwangko, Bolonduru, Woja dan Doro
Dungga (Dinas Kehutanan Kabupaten
fiompu 2005).

t,

1ri 1

Rerata
T1

Pirametei

0, 15
al 'i i)
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Tabel 2 : Hubungan Antara Kegiatan Pertambakan Udang derrgan Luas Hutan MangroveUntuk Menetralisir Limbah (N dan p) "i

Jrrrnal Penelitian Universitas Matararn

Kebirtulran Hutan
Li l!4_qtgreyq (he)

lntensiftha)-_ (1 !a)Ni
-2_,

4

?,B
1995 dalam Chowdhurv 2o03 diacu tag[ oiiim

Sumber

u

Kerusakan hutan mangrov6 seperti yang
disebutkan di atas dari aspeh kuqtitas iebi'h
dipicu oleh adanya penebangan hLtan oleh
masyarakat untuk kepentingan kayu bakar,
pagar, tangkai alat pengolahan sawah
Sedangkan dari aspek penurunan luas
hutan mangrove lebih disebabkan otenpembukaan hutan mangrove untuk
kepentingan lahan tambak ba-ru. penurunin
luasan hutan .mangrove tercermin dari
semakin meningkatnya luEs tambak selama
periode 2001 * 20M. Luas tambak pada
tahun 2001 sebesar 1.731 ha Oan ierub
meningkit pada tahun 2002, 2003 dan 2004
dengan luas masing-masing sebesar 1.7g2
ha, 1.897 ha, 2.013 ha. pembukaan rahan
tambak tersebut terpusat pada. tiga
kecamatan sentra pert.:nrbakan uOaio
Kabupaten Dompu sepenr n ecamatan Wqi
Pajo.dan Dompu (BpS Kabupaterr Domfu
2O0s).

Berdasarkan hasil pengamatan secara
manual keberadaan hutan mangrove di
daerah ini relatif masih lebih baikl Dengan
demikan masih terbuka luas, aOaiya
pengembangan pengelolaan kawasin
tambak udangr di Kabupaten Domou
Menurut Dahurt (.2003), pat:r:g tidak terOrpit20 persen Jrutan mangrove untuk
mempertahankan keberlanjutan pengelolaan
sumberdaya tambak. Atas dasar kondisi
sekarang. (existing condition) Oihubungki;
dengan kegiatan pengembangan tariUaX
sangat tergantung pada kebijakan berlagai
pihak (stakehotders), maka hutan *"ngror"
tersebut masih memungkinkan intuk
p9r]uas.an. areat tambak atiu peningkatan
tekhnologi yang diterapkan.

Dampak ekologi pengembangan tqmbak
udang berkelanjutan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas
kawasan tambak udang yang ber<limensi
berkelanjutan adatah 2.S50 ha atau SO
persen dari potensi luas tambak di kawasan
pesisir Kabupaten Dompu. Alokasi luas
tambak atas dasar tingkat tekhnologi a<Jalah

352,|i ha untuk tambak udang intensif, 117,S
ha untuk tambiik semi inteniif Oan sisanva
seluers 1.880 ha untuk tambak tradisionat
ft.1t- 1ni sejatan dengan pendapat Dahuri
(199ri) yang me?noeiikan' anatisii til;;;
.l:,rye daya dukung untuk pengerUantan
wil?,r?h pesisir yang lestari denian
men'perhatikan keseimbangan kawajan.
Agar kawasan ljesisir dapal lestari, ;A;
kaw;rsan pesisii dibagi dalam S ,o;, ,l;J
zona preservasi (preservation zonel vdtlu
Kawasan yang nremiliki nilai ekoloqis tinooiseperti tempat berbagai hewai unt-ui
nrelakukan kegiatan reproduksinya cfan
memiliki sifat alami lainnya yanS unii,
termasuk di dalamnya aOatih ,,g*i, 

O,iir:'
Kegratan yang boleh dilakukan di kawasan
ill . 

adatah,. yang bersifat p"nuf iti*,pendidikan dan wi.sata alam yang tidak
merusak. Kawasan ini meliputi iating tiOaf
20 o/o dari totat areat. (b) Zona'foniervaii
lc,ons.ervation zonel yaitu kawas"n yrnj
dapat dikembangkan, namun secari
terkontrol seperti perumahan dan perikanai
rakyat. Kawasan ini metiputi pa[nd tidai .(
%o dari total areal. (c) Zona punq;mUanoa
lntensif (intensif devetopment zoie).
termasuk di dalamliya menqembanokan
kegiatan budidaya ud-ang s"cira intetnsri.
Namun ditdgaskan bahwa limbah ,rno
dibuang dari kegiatan tersebut ilOat metlOifi
kapasitas asimilasi kawasan perairan. Zona
ini tidak lebih dari 50 % dari total kawasan.Menu.rut pandangan stakehotders,
se.baiknya dalam pengembangan tambak
udarrg di Kabupaten Dompu diperlukan
fr(lanya petarr,i:ak yang menerapkan
tekhrrologi intensif sebagai motor penggerak
F,ertambak lainnya seperti petambaf;emiir.eniif dan, tradisional baik Oaf,am
p,eorir?pao tekhrrologi, penyediaan saranap,.oorlksi maupun pengolahan dan
pemilsaran hasil tambak. Terdapat Deluano
untul< membuka lahan tambak baru sebesa"r
455 ha dengan alokasi 352,S ha untuk
tambak intensif dan sisanya sebanyak 102,S
ha boleh dimanfaatkan uniuk tambaX 
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intensif. Untuk mernenuhi tambak semi
intensif dapat dilengkapi denElan tambal(
peninggalan PT. Sera seluas 150 ha.

Potensi lahan tambak yang secara fisik
memenuhi syarat untuk perluasan tanlbak
lebih diarahkan paoa pesisir Kecamatan
Pekat, Kecamatan Manggelewa, Kgcamatan
Kempo dan Kecamatan Kilo yang berarla
pada pesisir Teluk Saleh Can ieluk
Sanggar. Hal ini didukung oleh potensi
perluasan tambak sebesar 354 ha di empat
kecamatan tersebut, sedangkan sisanya
untuk perluasan tambak seluas 101 ha
dapat dilakukan di Kecamatan Domptt dan
Kecamatan Woja (Pemerintah Kabupaten
Donrpu 2006).
Besaran limbah BOD, N dari P yang
lerbuang ke perairan pada perrgembangan
kawasan budidaya tambak udang dihitttng
atas dasar kapasitas produksi tambak.
Semakin tinggi produktivitas tambak udang
maka semakin tinggi juga total EIOD, t! dan
P yang terbuang ke perairan. Menurut Boyd
(1999) untuk menghasilkan udang 2.000
kg/ha yang diperoleh dari tambak intensif
maka akan menghasilkan limbah BOD
sebesar 802,6027 ltr/ha, limbah N sebesar
1,215ltr/ha sedangkan limbah P sebesar 4,5
Itrlha. Demikian juga dengan kualitas hutan
mangrove, semakin tinggi produksi yang
dikehendaki maka akan mettgakibatkart
limbah BOD, N dan P juga sernerl<irr banyak
yang pada gilirannya akan mcrryebabkan
kemampuan olahan limbah buangan tarnbak
oleh trutan mangrove rendah sehingga nilai
skor hutan mangrove menjadi rendah.
Berdasarkan pandangan Boyd (1999) dan
linrbah tambak semi intensif yang ada
sekarang ntaka dampak pengembangan
tambak udang berkelanjutan terhadap aspek
ekologi rlapat diperkirakan (-l-abel 3)

282 881,
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Dari pengembangan kawasan tambak
udano r.]rsebut, maka dampak ekologinya
terlradap limbah total BOD sebesar
706.145,625 kg, limbah I'l sebesar
1.C7A,719 kg dan lirnbah P sebesar
3.965,625 kg serta luas mangrove sebesar
2.350 ha dan skor kualitas hutan ntangrove
setresar 80.

Kesimpulan Dan Saran

t(esirnpulan
Berdasarkan hasil pentbahasan

lersebut maka daprat diamhril beberapa
kesintpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis
laboratorium terhadap air buangan
tambak semi intensif (outlet)
menunjukkan bahwa nilai B0D, N dan
P masing-masing sebesar 40,125
ppm; ':,.06075 mgiltr clan 0,225 ppm.
Sedangkan hasil analisis terhadap air
perairan sungai (outlet) masing-
masing sebesar 36,45 ppm; 0,1425
mg/ltr dan 0,21 pprn

?. Pengembangan pengelolaan kawasan
tambak udang yang berkelanjutan
sebanyak 50 o/o dari potensi atau
seluas 2 350 ha dengan alokasi
seluas 352,5 ha tambak intensif,
seluas 117,5 ha tambak semi intensif
dan sisanya 1.880 ha untuk tambak
tradisional.

3. Dampak ekologi yang diakibatkan oleh
adanya pengembangan pengelolaan
kawasan tambak berkelanjutan
diperkirakan masing-masing tctal BOD
sebesar 706.145,625 kg, limbah N
sebesar 1.070,719 kg dan limbah P
sebesar 3.965,625 t1g serta luas
mangrove sebesar 2.350 ha dan skor
kualitas hutan mangrove sebesar 80.

a
.)

Tabel 3 : Perkiraan Dampak Pengembangan Pengelolaan Budidaya Tambak Udang
Berkeianjutan'Ierhadap Aspek Ekologi

1 880
45,625a.

b.
C.

d.
e.

N (ks)
P (kg)
Luas mgv (ha)
Kualitas rnangrove

428,288
1.586,?.Sii

47.146,850
71,381

264,375

376.1 1 ,500
571,050

2.115,000
1.O70,719
3.965,625

2 350
80

("sEetI
Sumber: Data Primer

Total
350

Semi lntensif
(117,5 ha)

Irrtensif
(352,5 ha)

[(omponen
Ekologi

-l

sekunder diolah
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Sarau
Berdasarkan kesimpulan tersebut

maka dapat disarankan guna
perbaikarr pengembang-an pengeld0fl
kawasan tambak udang di Kabupaten
Dompu sebagai berikut :

1. Dari luas laryrbak yang dimanfaatkart
19 ha tambak semi intensif dan g,,8 ha
tambak tradisional sekarang masih
rnemungkinkan ,-ntuk diperluas
maupun ditingkar'.ran tekhnologi
budidayhnya sampai S0 o/o dengan
alokasi 352,5 ha untuk tambak
intensif, 117,5 ha untuk tambak semi
intensif dan sisanya 1.880 lra untuk
tambak tradisional.

2. Diperlukan penelitian lanjutan tentang
kapasitas asimilasi perairan terlradap
limbah h:angan tambak di Teluk
Cempi dan Teluk Saleh Kabupaten
Dompu
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